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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2012 mencapai 23/1000 dari 

kelahiran hidup. Dimana 79% terjadi pada minggu pertama setelah kelahiran. 

Penyebab kematian neonatal yang paling tinggi adalah infeksi tetanus 

neonaturum, salah satunya disebabkan karena perawatan tali pusat yang tidak 

benar. (Pujiastuti, 2014). World health Organization (WHO) memperkirakan 

sekitar 80% kematian maternal menjadi akibat meningkatnya komplikasi 

selama kehamilan, persalinan dan setelah persalinan (WHO, 2014) 

Menurut World Health Organization (WHO) tetanus dan penyakit 

infeksi tali pusat menjadi penyebab kesakitan dan kematian secara terus 

menerus diberbagai negara. Setiap tahunnya sekitar 500.000 bayi meninggal 

karena tetanus neonatorum dan 460.000 meninggal akibat infeksi bakteri. 

Angka kematian bayi (AKB) di Indonesia masih tetap tergolong tinggi jika 

dibandingkan dengan negara ASEAN seperti Singapura (3 per 1000 kh), 

Brunei Darussalam (8 per 1000 kh), Malaysia (10 per 1000 kh), Vietnam (18 

per 1000 kh) dan Thailand (20 per 1000 kh). (Kementrian Republik 

Indonesia, 2013). Angka kejadian infeksi bayi baru lahir di Indonesia berkisar 

antara 24% hingga 34%, dan hal ini menjadi penyebab kematian yang kedua 

setelah Asfeksia neonatorum yang berkisar antara 49% hingga 60%. Sebagian 

besar infeksi bayi baru lahir adalah Tetanus neonatorum yang ditularkan 

melalui tali pusat, karena pemotongan dengan alat tidak steril, infeksi juga 

dapat terjadi melalui pemakaian obat, bubuk, talk serta daun-daunan yang 

digunakan masyarakat dalam merawat tali pusat. Aisyah (2017). Angka 

Kematian Neonatal (AKN) merupakan jumlah kematian bayi umur kurang 

dari 28 hari (0-28) per 1000 kelahiran hidup dalam kurun waktu satu tahun. 

Angka kematian neonatal di Jawa Tengah tahun 2015 sebesar 7,2 per 1000 

kelahiran hidup. (Profil Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2015). Jumlah 

kematian bayi di Kabupaten Kebumen Tahun 2015 sebanyak 201 kasus dari 

20.444 kelahiran hidup. Penyebab kematian bayi di Kabupaten Kebumen 
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Tahun 2015 terbanyak adalah Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) yaitu 56 

kasus sedangkan untuk 57 Kasus lain disebkan karena infeksi, kelainan 

jantung, febris, kejang dan lain sebagainya. (Depkes Kab.Kebumen, 2015) 

Setelah dilakukan Studi Pendahuluan dengan menggunakan penelitian 

deskriptif di RSUD Banyumas tepatnya di Bangsal Permata Hati oleh 3 orang 

pasien didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan ibu post partum mengenai 

perawatan pada bayi baru lahir terutama pada perawatan tali pusat masih 

sangat rendah, padahal pengetahuan tersebut sangat berpengaruh pada status 

kesehatan bayi. Sehingga perlu diakan penyuluhan kepada ibu post partum 

mengenai perawatan tali pusat pada bayi baru lahir dengan baik dan benar. 

Selama perawatan pada bayi memerlukan peran seorang ibu. Dimana 

dibutuhkan pengetahuan, sikap serta tindakan ibu yang sangat berperan dalam 

perawatan bayi. Ibu yang kurang memiliki pengetahuan dapat menimbulkan 

gangguan tumbuh kembang bagi bayi selama hidupnya. (Yuliani, 2017). 

Pengetahuan dan sikap yang dimiliki ibu mengenai perawatan tali pusat pada 

bayi baru lahir akan berpengaruh pada status kesehatan bayi serta pemberian 

informasi secara tepat dan jelas akan mengatasi ketakutan dan kekhawatiran 

ibu dalam merawat tali pusat.  

Tali pusat merupakan jalan masuk utama ketika infeksi sistemik akan 

masuk pada bayi baru lahir. (Aisyah, 2017). Kementrian kesehatan (2010) 

menetapkan standar perawatan tali pusat yaitu pada perawatan neonatal. 

Dimana perawatan tali pusat tidak dianjurkan untuk ditutup, mengoles 

alkohol ataupun yodium masih diperbolehkan, tetapi tidak dikompres karena 

akan menyebabkan tali pusat menjadi lembab. 

Hasil ini juga diteliti oleh Purnasari (2015) bahwa pentingnya 

penatalaksanaan ibu nifas dalam perawatan tali pusat, sehingga dibutuhkan 

peran tenaga kesehatan untuk melakukan pendidikan kesehatan pada ibu nifas 

tentang penatalaksanaan perawatan tali pusat. Dari hasil penelitian Erniati 

(2015) didapatkan bahwa pengetahuan yang rendah akan mengakibatkan 

orang mengalami kesulitan dalam hal menyerap informasi dari luar, baik itu 

tenaga kesehatan maupun dari media dan yang lainnya. Berdasarkan uraian 
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diatas maka penulis tertarik untuk melakukan tindakan asuhan keperawatan 

yang tepat kepada ibu post partum dengan defisit pengetahuan tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir perlu dilakukan untuk mengurangi 

angka kematian bayi di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam 

keperawatan ini adalah “Bagaimana gambaran Asuhan Keperawatan post 

partum spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan ibu tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Dr.Soedirman Kebumen” 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum  

Penulis mampu memahami gambaran asuhan keperawatan post partum 

spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan ibu tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di RSUD Dr.Soedirman. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah melaksanakan asuhan keperawatan post partum spontan dengan 

masalah keperawatan defisit pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat 

pada bayi baru lahir diharapkan penulis : 

a. Mampu melakukan pengkajian keperawatan khusus terhadap ibu post 

partum spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan 

tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir 

b. Mampu merumuskan diagnosa keperawatan terhadap ibu post partum 

spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir 

c. Mampu menyusun intervensi tindakan keperawatan terhadap ibu post 

partum spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan 

tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir 
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d. Mampu mengimplementasikan tindakan terhadap ibu post partum 

spontan dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir 

e. Mampu mengevaluasi dan menganalisa hasil pada pasien dengan 

tindakan keperawatan terhadap ibu post partum spontan dengan 

masalah keperawatan defisit pengetahuan tentang perawatan tali pusat 

pada bayi baru lahir 

 

D. Manfaat Studi Kasus 

Studi kasus ini, diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Masyarakat, khususnya ibu post partum studi kasus ini diharapkan dapat 

memberi masukan dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

sikap ibu post partum mengenai perawatan tali pusat. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Teknologi Keperawatan : 

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan 

dalam peningkatan pengetahuan ibu post partum spontan tentang 

perawatan tali pusat pada bayi baru lahir. 

3. Bagi penulis : 

Merupakan persyarat dalam menyelesaikan pendidikan DIII Keperawatan 

sekaligus dapat menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan juga 

wawasan dan pengalaman, serta dapat mengaplikasikan yang telah 

dipelajari dalam bangku perkuliahan dan dapat membandingkan hal yang 

nyata sesuai di lapangan. 
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